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Latar Belakang

Secara sederhana, gig economy adalah praktik ekonomi berbasis platform yang
menggunakan internet dan berpusat kepada kemampuan individu untuk mendapatkan
upah sembari memiliki otonomi dan kekuasaan untuk merancangjadwal serta lokasinya
untuk bekerja.! Diperkirakan, kehadiran gig economy ataupun ekonomi digital
memberikan dampak yang positif kepada perekonomian di Indonesia dengan estimasi
valuasi pasar mencapai 100 miliar USD pada tahun 2025.2 Di tingkat individu, salah satu
sektor berbasis pelayanan transportasi yang juga merupakan bentuk dari gig economy
seperti pengendara GO-Jek, diperkirakan mendapatkan upah tambahan sebeser empat
juta rupiah perindividu.® Angkayang cukup besar ini diperkirakan banyak menarik minat
partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam aktivitas gigeconomy.

Dengan berkembangnya gig economy di Indonesia, masih sedikit analisis berbasis
gender dilakukan untuk mengetahui dampak ekonomi baru ini kepada pemberdayaan
perempuan Indonesia. Riset-riset terdahulu misalnya lebih memberikan fokus kepada
perilaku klien dalam gig economy*® serta terdapat pula persebaran pekerja Indonesia
dalam gig economy.® Secara umum, riset terdahulu mengenai gig economy di Indonesia
memberikan fokus yang lebih kepada optimalisasi platform untuk profit korporasi. Studi
yang disebutkan sebelumnya memberikan fokus lebih kepada para klien ataupun
konsumen dibandingkan kepada peningkatan kualitas hidup individu, apalagi dalam
perspektif gender. Untuk itu, tulisan ini kemudian mencoba membahas mengenai
potensi gig economy untuk memberdayakan perempuan diIndonesia.
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Pemberdayaan yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah terbukanya akses
perempuan kepada kemajuan teknologiserta
kemampuan untuk mengutilisasi teknologi

tersebut untuk meningkatkan kualitas hidup
mereka.” Tujuan dari pemberdayaan ini
kemudian adalah untuk meningkatkan kemampuan wanita agar dapat berpartisipasi
secara aktif serta mengubah posisi tawarnya dalam komunitas lokalnya dan juga untuk
masuk ke dalam pasar lapangan kerja.’ Terdapat dua kategori perempuan yang menjadi
fokus dalam tulisan ini. Pertama, adalah perempuan karir yang masih dibebani dengan
peran ganda yang disematkan pada identitasnya. Wanita karir yang bekerja di sektor
formal sering kali tidak diakomodasi kebutuhannya akan keseimbangan antara
pekerjaan dan keluarga ataupun kehidupan pribadi.’ Kedua, adalah perempuan kelas
menengah ke bawah yang tidak menjadi pencari nafkah utama dalam keluarganya, di
mana perempuan tanpa sumber penghasilan dan tidak memiliki tabungan lebih rentan
akan kekerasan dalam rumah tangga karena masih bergantung secara finansial kepada
suaminya.'® Sehingga penting bagi perempuan untuk memiliki mata pencaharian yang
fleksibel di mana ia dapat mengatur sendiri jadwal serta lokasinya bekerja seperti di
rumah.

Dalam tulisan ini, penulis berargumen bahwa gig economy akan membuka
kesempatan bagi para perempuan untuk memberdayakan dirinya dengan beberapa
cara: terciptanya opsi untuk pekerjaan yang lebih fleksibel dan pentingnya fleksibilitas
bekerja bagi perempuan khususnya di Indonesia. Walaupun begitu tulisan ini tidak abai
dengan adanya hambatan-hambatan khususnya dalam hal akses infrastruktur dan
edukasi literasi digital, sehingga terlebih dahulu tulisan ini akan mendiskusikan
mengenai problema ini. Selanjutnya, tulisan ini akan menekankan kepada
pemberdayaan perempuan melalui gig economy serta komparasinya dengan model
perekonomiantradisional.
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Terakhir tulisan ini akan mendiskusikan mengenai problema yang ada pada gig
economy dan juga tindakan yang dapat diambil dalam mengantisipasi hal ini dalam
usaha reformasi struktur gig economy yang mendorong kepada pemberdayaan
perempuan

Status-quo: Gig Economy
di Indonesia

Di Indonesia gig economy atau ekonomi berbasis platform didominasi dengan
gambaran mengenai para partner pengendara dari perusahaan seperti GO-Jek ataupun
Grab sehingga terdapat kerisauan mengenai over-kualifikasi individu akan pekerjaan
yang dia ambil dalam skema gig economy.'! Gig economy, seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya merupakan perekonomian berbasis platform yang memiliki kontrak dalam
jangka pendek.'? Artinya lapangan pekerjaannya tidak hanya terbatas kepada mitra dari
sektor transportasi berbasis aplikasi seperti GO-Jek dan Grab namun terdapat juga di
dalamnya adalah pekerjaan-pekerjaan lepas yang ditawarkan melalui media internet
(contoh paralel: freelancer.com di Amerika Serikat)'® serta sektor e-commerce.’
Terdapat dua permasalahan utama dari gig economy di Indonesia, khususnya dalam
kacamata berbasis gender, pertama adalah masih minimnya akses yang dimiliki
perempuan kepada internet. Kedua, adalah
masih langgengnya struktur
partriarki di dalam skema gig
economy.'®
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Permasalahan pertama mengenai minimnya akses yang dimiliki perempuan kepada
internet dapat dilihat dari kecilnya persentase jumlah perempuan, hanya sekitar 20%
perempuan di Indonesia, yang dapat mengakses internet'® Tidak hanya itu, dari jumlah
tersebut hanya 30%-50% dari perempuan dengan akses internet yang kemudian
mengutilisasi infrastruktur tersebut untuk memberdayakan pandangan politik serta
ekonominya.'” Permasalahan akses ini kemudian yang berkontribusi dengan rendahnya
literasi digital di Indonesia, khususnya untuk para perempuan yang tinggal di daerah
rural, hal ini juga disebabkan karena rendahnya latar belakang pendidikan perempuan,
kurangnya fasilitas untuk mengakses teknologi, kurangnya pelatihan-pelatihan
mengenai ICT untuk perempuan, serta kultur partriarkal yang menghambat perempuan
untuk masuk ke ranah digital.’® Penting bagi pemerintah Indonesia kemudian untuk
bekerja sama dengan instansi-instansi lain untuk memprioritaskan pembangunan
infrastruktur internet serta program-program edukasi untuk meningkatkan literasi
digital perempuandilndonesia.’®

Keuntungan Gig Economy
untuk Perempuan

Salah satu karakteristik gig economy ialah fleksibilitas dan otonomi menentukan jam
kerja. Crowdwork, misalnya, memberikan perempuan kebebasan menentukan sendiri
kapan, di mana, dan bagaimana

menyelesaikan pekerjaan mereka. Sifat
ﬁ dasar gig economy yang berbasis
kepada produktivitas individu yang

dapat meruntuhkan stereotip

perbedaan produktivitas di antara
lelaki dan perempuan yang selama ini

. diinternalisasi oleh masyarakat; terciptanya
love flexiblity

rking hours safety net bagi para perempuan dengan
W

penghasilan yang didapatkan dari sektor gig
economy. Fleksibilitas kerja menjadi salah satu
faktor pendorong terkuat orang-orang masuk ke
dalam gigeconomy.

4 Gig Economy dan Potensinya untuk Pemberdayaan Perempuan di Indonesia



Satisfaction Satisfaction not Satisfaction
higher than significantly lower than
traditional different traditional
workers workers

By choice By necessity

Independent
by necessity
Compared to
In your work life, how Mean rating® Free agents Casual earnes Mean rating traditional
satisfied are you with (n=2,594)* (n=668)* (n-772)* (n=2,594)* (n=637)*

Traditional Independent

Traditional
by choice Compared to traditional?

by choice

The toplgs/act|V|t|ews you 4.60 Work topic Work topic
are working on

Overall work life

The number of hours you

verk Hours worked

Independence in your

ek (e Independence Independence Independence

The atmosphere at your
workplace Atmosphere Atmosphere Atmosphere

Your boss . Boss Boss

Your level of

empowerment eSS

The creativity you can .
Creativity
express at work

Your income security

Your benefits (e.g., health
care)

Your ability to choose your

working hours 431 Flexible hours Flexible hours Flexible hours

Your opportunities to
| Uropportunitl 4.24 Opportunities
earn, grow, and develop

Flexibility regarding where  IFIPH Flexible location  Flexible location Flexible location
you work

Recognition you receive 4,13 Recognition

Your level of income 4.01 Income level

1 Question asked: “How satisfied are you with your current overall work life ?” Select from a 6-point scale. “In your work life, how satisfied are you with
[attribute listed]?” Select from a 6-point scale.

2. Free agents and casual earners are compared to traditional workers by choice, independent by necessity to traditional by necessity.

3. Weighted average of satisfaction scale: 6 = completely satisfied, 5 = mostly satisfied, ..., 1 = completely dissatisfied

4. Total unweighted number of respondents. Not all respondents answered all of the subquestions.

Gambar 1. Survei Tingkat Kepuasan Pekerja Independen®
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Menurut survey yang dilakukan oleh

McKinsey di beberapa negara (Amerika

Serikat, Inggris dan beberapa negara Uni

Eropa), pekerja independen di sektor gig

economy memiliki tingkat kepuasan yang cukup

tinggi dengan hidupnya saat menjadi pekerja gig

economy. Pekerja di sektor ini yang menjadikan gig

economy sebagai sumber mata pencaharian utama dalam

hidupnya dilaporkan memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan pekerja

yang melakukan gig economy secara kasual atau pekerja yang secara terpaksa masuk ke

dalam sektor ini. Tingkat kepuasan pekerja ini dapat mengindikasikan potensi sektor gig

economy sebagai sektor alternatif yang potensial dalam upaya meningkatkan kualitas
hidup seorangindividu.

Menariknya, angka pertumbuhan partisipasi perempuan ke gig economy
menunjukkan tren kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.?' Fleksibilitas kerja
menjadi daya tarik terbesar khususnya untuk perempuan yang mengemban tanggung
jawab rumah tangga. Gig economy mengizinkan perempuan untuk meraup kompensasi
finansial dengan bekerja, namun tetap memiliki kebebasan mengatur dan
mencocokkan jam kerjanya dengan aktivitas lain, seperti urusan rumah tangga dan
beristirahat—dimana kondisi ini sulit, bahkan tidak mungkin terjadi, apabila perempuan
memilih pekerjaan dengan jam kerja konvensional.

Pengaturan jam kerja konvensional yang kaku menghalangi perempuan untuk
masuk ke pasar tenaga kerja, khususnya perempuan yang sudah menikah dan punya
anak. Merujuk Survei Sosial Ekonomi Nasional, angka partisipasi kerja perempuan di

Indonesia masih jauh dari harapan; yaitu hanya 51%,

angka inijauh di bawah laki-laki yang mencapai

hingga 80%.2% Angka ini bahkan lebih

rendah dibanding negara-negara

lainyang memiliki perkembangan

ekonomi yang relatif mirip
dengan Indonesia.?®



Kehadiran gig economy mencoba
menembus batasan itu. Ada setidak-

tidaknya 2 faktor pendorong peningkatan
angka partisipasi kerja perempuan
khususnya ke sektor gig economy.
Pertama, menjadi pekerja di sharing
economy memiliki halanganyangrendah
(low barrier to entry), apalagi jika
dibandingkan pekerjaan di sektor formal
dan informal lainnya. Alasannya, tidak ada
tuntutan kerja dari atasan, produktivitas dan penghasilan

menyesuaikan dengan keinginan si pekerja sendiri seberapa banyak mereka mau
mendedikasikan sumber daya mereka.

Karakter bekerja dengan jadwal fleksibel bisa menjadi kalkulus utama perempuan
untuk bekerja atau tidak. Lebih jauh, pengaturan pekerjaan yangfleksibel dapat menjadi
kunci perempuan bernegosiasi dengan pasangannya untuk memutuskan bekerja atau
tidak dan mengatur pembagian kerja dalam rumah tangga. Tak sedikit perempuan yang
bahkan dari awal sudah mengurungkan niat mereka sendiri untuk masuk ke pasar
tenaga kerja dikarenakan persepsi yang kuat dunia kerja tidak akan bisa
mengakomodasi mereka untuk mengurusrumah tangga.

Kondisi kerja yang tidak fleksibel menyuburkan mentalitas self-defeating pada
perempuan. Perempuan yang bahkan sudah bekerja berhenti di tengah jalan setelah
punya anak, atau bahkan ketika masih bekerja pun, tidak mendedikasikan diri secara
total ke pekerjaan mereka, dipengaruhi pesimisme pekerjaan mereka sekarang hanya
akan menjadi biaya hangus (sunk cost) di masa depan. Nyatanya, tidak sedikit
perempuan meninggalkan dunia kerja atau sedari awal bekerja sudah terpatri pola pikir
“cepat atau lambat, akan berhenti”, dikarenakan anggapan kerja dan urusan rumah
tangga ialah dua hal yang tidak mungkin bisa direkonsiliasikan.?* Tak mengherankan,
perempuan yang sudah menikah dan memiliki anak yang dalam fase perkembangan
awal merupakan demografi yang memiliki partisipasi kerja terendah dibanding
kelompok perempuan lainnya.?®



Kedua, pilihan perempuan antara bekerja dan mengurus rumah tangga
menimbulkan beban psikologis kepada perempuan yang selalu dibayang-bayangi biaya
peluang—terlepas apa pun pilihan mereka. Perempuan yang memutuskan menjadi ibu
rumah tangga merasa tidak memaksimalkan potensi dirinya sendiri dan gagal
berkontribusi ke kesejahteraan rumah tangga.*® Di sisi lain, perempuan yang memilih
bekerja penuh waktu selalu dihantui rasa bersalah, merasa mereka telah mengorbankan
waktu, perhatian, dan tenaganya yang seharusnya bisa dialokasikan untuk anak- anak
danurusanrumah tangga.?’

Pekerjaan gig bisa menjembatani tanggung jawab rumah tangga dan bekerja,
memberikan peluang yang lebih besar ke perempuan untuk mencapai keseimbangan
antara kehidupan berkeluarga dan bekerja. Tercapainya keseimbangan antara
kehidupan domestik dan pekerjaan ini penting, terlihat dari dampaknya yang cukup
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signifikan terhadap ke tingkat kepuasan kerja,?® mau pun korelasinya dengan

pengalaman dan kepuasan sebagai orangtua.?®

Menurut laporan yang dirilis McKinsey, pekerja independen di sektor gig economy
memiliki tingkat kepuasan kerja dan kebebasan untuk berkreativitas yang lebih tinggi
dibanding pekerja tradisional penuh waktu.®° Paralel dengan kesehatan mental pekerja,
riset di Amerika Serikat juga menunjukkan orang tua yang tidak kesulitan
menyeimbangkan kerja dan keluarga memiliki penilaian yang lebih positif ke
pengalaman menjadi orang tua dibandingkan mereka yang kesulitan menyeimbangkan

kehidupan kerja dan keluarga, dengan perbandingan 50%

versus 36%.%' Dari data ini dapat ditarik; orang

tua yang kesulitan menyeimbangkan

(I kerja dan keluarga berdampak ke

persepsi mereka sebagai orang tua,

mereka beranggapan kewajiban rumah

tangga lebih melelahkan secara
emosional.*?

e

{

*"
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Kedua data yang dipaparkan sebelumnya mempunyai .
implikasi yang menarik; bahwa situasi yang memaksa Y \ S
perempuan memilih antara pekerjaan dan rumah tangga
menimbulkan beban psikologis ke mereka—terlepas apa ‘»
pun yang akhirnya mereka pilih. Kondisi yang paling

ideal bukanlah memilih antara kerja atau pun \ f

rumah tangga, namun keseimbangan hidup- =

kerja. Tesis ini didukung oleh salah penelitian yang

pernah dilakukan di negara-negara berkembang;

istri yang bekerja paruh waktu memiliki tingkat - $
kebahagiaan yang lebih tinggi dibanding ibu rumah h

tangga danistriyang bekerja penuh waktu.*?

Oleh karena itu, tidak berlebihan untuk menyatakan bahwa g

untuk mencapai pemberdayaan perempuan, keseimbangan kerja-

rumah tangga merupakan salah satu agenda yang penting untuk
diprioritaskan. Kehadiran gig economy dapat menjadi salah satu opsi strategis
perempuan memaksimalkan agensi mereka, yaitu dengan menjadi pekerja independen
dan mencapai keseimbangan kerjadan rumah tangga.

Kedua, bukan hanya memberi keuntungan material dalam bentuk penghasilan lebih
ke keluarga, menjadi pekerja gig juga bisa memperkuat posisi tawar perempuan dalam
rumah tangga. Sudah banyak riset yang menunjukkan memiliki pekerjaan, penghasilan,
dan kontrol ke penghasilan meningkatkan relasi kuasa perempuan dalam pembuatan
keputusan dalam rumah tangga.** Ketergantungan ekonomi penuh ke pasangan tak
jarang melemahkan posisi tawar perempuan, dan bahkan di skenario terburuk,
ketiadaan penghasilan sendiri menjadi alasan perempuan bertahan di pernikahan yang
rawan kekerasan.? Per 2017, setidaknya 58% dari 87,000 orang wanita yang terbunuh
merupakan korban dari kekerasan dalam rumah tangga.*® Kekerasan dalam
rumah tangga memiliki banyak faktor di mana tingkat kemiskinan serta
dependensi finansial kepada pasangan memiliki pengaruh yang CREDIT CARD
cukup besar. Maka dari itu, bekerja tak dapat dipungkiri
memberi safety net ke perempuan dalam rumah tangga.
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Salah satu cara perempuan dapat memperoleh
otonomi yang lebih besar dalam keputusan finansial
rumah tangga ialah melalui inklusi finansial yang
berjalan beriringan dengan semakin berkembangnya gig
economy. Sebut saja GO-Jek; pekerja yang diwajibkan
membuka akun bank mereka sendiri secara otomatis
memiliki akses ke fitur finansial, sebut saja firma
peminjaman berbasis peer-to-peer (P2P).3” Populasiyang
sebelumnya unbanked bisa memanfaatkan fitur-fitur
finansial dan memiliki kontrol terhadap akun mereka
sendiri. Bandingkan dengan pekerja dari sektor

informal—yang banyak menjadi bagian populasi
unbanked dan underbanked—diakibatkan ketiadaan
insentif untuk membuka akun bank mereka pribadi.

Ketiga, pekerjaan gig berpotensi mengurangi ketimpangan gaji antara laki-laki dan
perempuan dikarenakan pengaturan pembayaran gaji yang berbasis hasil dan
produktivitas. Penting untuk diingat, ketimpangan gaji antara perempuan dan laki-laki
tidak serta-merta diakibatkan produktivitas laki-laki yang lebih tinggi dari perempuan;
bisadilihat dari perempuan dan laki-lakiyang melakukan pekerjaan yang samadan hasil
serupa, namun perempuan menerima gaji yang relatif lebih rendah. Ketimpangan gaji
disinyalir juga berakar dari bayaran rata-rata per jam laki-laki yang lebih tinggi dari
perempuan untuk jenis pekerjaan yang serupa. Dengan realita dunia kerja yang suram
seperti ini, gig economy di sisi lain memberi harapan adanya usaha mengurangi
ketimpangan di dunia kerja. Sistem pembayaran gig economy yang berbasis
produktivitas—tidak memandang jenis kelamin pekerjanya—menjadi alternatif
pengaturan pembayaran kompensasi kerja yang adil, sebab penghasilan pekerja
bergantung pada sebesarapa produktivitas si pekerjaitu sendiri.

?
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Hal ini dikarenakan terdapat faktor anonimitas yang ditawarkan dalam gig economy.*®
Khususnya dalam sektor crowdwork, klien akan mencari dan mempekerjakan pengguna
berdasarkan dengan performativitas milik pengguna. Hal ini biasanya dilihat dari rating
pengguna serta banyaknya pekerjaan yang sudah dilaksanakan oleh pengguna yang
bersangkutan.®® Dengan sistem seperti ini, perempuan pekerja di dalam sektor
crowdwork dapat dengan leluasa memilih pekerjaan yang dia inginkan termasuk
pekerjaan-pekerjaan yang biasanya disematkan bias gender tradisional. Seperti yang
disebutkan sebelumnya, di mana pada sektor tradisional pekerja perempuan
mendapatkan diskriminasi berbasis gender walaupun produktivitas serta
performativitasnya setara atau bahkan lebih unggul dibandingkan lawan jenisnya.*
Tidak hanya itu gig economy yang fleksibel juga tidak menutup peluang perempuan

untuk mencapai jenjang karir yang lebih tinggi hanya karena karakterisitik gig economy
yang lekat diasosiasikan dengan pekerjaan jangka pendek dan berbasis proyek. Tren
menunjukkan pengaturan kerja fleksibel kini semakin merambah bahkan di tingkat
eksekutif bahkan top eksekutif yang kini mulai diterapkan perusahaan-perusahaan
lainnya.*!
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Problema Gig Economy
dan Rekomendasi

Walaupun gig economy memiliiki potensi untuk menjadi sarana untuk
memberdayakan wanita secara ekonomi seperti yang sudah

dipaparkan sebelumnya, tidak dapat dipungkiri sektor ekonomi

baru ini masih memberi ruang untuk eksploitasi pekerja serta

dampak kepada kesetaraan gender yang masih harus diteliti

lebih lanjut. Pasalnya, anonimitas yang sudah dijelaskan

u sebelumya, walaupun memberikan dampak positif terhadap
. pekerja perempuan secara individu namun masih belum

dapat dibuktikan apakah dapat membawa kesetaraan

. posisi gender secara luas. Anonimitas juga berarti non-

' visibilitas, artinya walaupun pekerja perempuan dapat

% memasuki ranah pekerjaan yang secara tradisional

diasosiasikan kepada pria di dalam jaringan, di luar jaringan

bias serta segregasi gender masih tetap langgeng. Selain itu,

ketimpangan upah masih tetap ada dalam gig economy walaupun tidak

lagi berbasis gender. Ketimpangan upah ini lebih didasarkan kepada perbedaan

geografis serta struktur yang rasis di mana dalam platform seperti Amazon Mechanical

Turk, paraklien akan lebih memilih pekerja-pekerjayang berbasis di negara-negara maju
dibandingkan pekerjayangberada dinegara dunia berkembang.*?

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan dalam menciptakan lingkungan yang
tidak rawan eksploitasi dalam skema gig economy. Di tingkat perumusan kebijakan
pemerintah Indonesia dapat memastikan terdapatnya pemerataan akses digital kepada
perempuan Indonesia yang juga diikuti dengan program peningkatan literasi digital
untuk memastikan utilisasi teknologi sebagai alat pemberdayaan. Tidak hanya itu
pemerintah turut memperhatikan analisis yang dirumuskan oleh Organisasi Buruh
Internasional dalam memastikan terdapatnya kondisi kerja yang baik kepada pekerja
gig economy.*® Dalam tingkat regulasi misalnya pemerintah dapat mengatur
perusahaan dalam bentuk menetapkan bayaran minimum kepada para pekerja. Di
tingkat komunitas, terdapat urgensi untuk mengorganisir diri dan membentuk
kelompok pekerja guna menciptakan kesadaran kolektif mengenai status sebagai
pekerja dalam sektor gig economy. Hal ini bukan hal yang tidak mungkin melihat
terdapatnya komunitas para driver GO-Jek.**
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Kesimpulan

Gig economy memiliki potensi untuk menjadi sarana pemberdayaan wanita,
khususnya dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan ekonomi perempuan di
Indonesia dikarenakan adanya aspek fleksibilitas serta anonimitas yang ditawarkan
dalam gig economy. Kedua aspek yang tidak ada dalam sektor tradisional ini kemudian
memberikan perempuan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang secara
tradisional hanya diasosiasikan oleh lelaki. Tidak hanya itu fitur gig economy yang
fleksibel serta dapat dilakukan dari mana saja juga turut memberikan ruang bagi Ibu
Rumah Tangga untuk mengurangi dependensi terhadap suaminya dalam hal finansial
yang mana hal ini akan berpengaruh kepada kesetaraan posisi tawar dalam rumah
tangga. Pada akhirnya, walaupun dapat dilihat keuntungan yang ditawarkan gig
economy, masih terdapat beberapa masalah yang harus diangkat dalam riset-riset
selanjutnya, khususnya dalam konteks gender misalnya seperti visibilitas pekerja
perempuan gig economy dan dampaknya kepada kesetaraan gender
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